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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian di PT Ars Sumber Rezeki mengenai penentuan bonus karyawan bertujuan untuk 
menciptakan kriteria yang adil dan transparan dalam pemberian bonus. Hal ini penting agar setiap karyawan 
merasa diperlakukan dengan adil dan memahami dasar perhitungan bonus yang mereka terima. Selain itu, 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan dengan menggunakan bonus 
sebagai insentif. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian bonus, seperti kinerja 
individu, tim, departemen, dan pencapaian perusahaan, PT Ars Sumber Rezeki dapat mengidentifikasi aspek-
aspek yang perlu diperhatikan dalam skema bonus. Penelitian ini juga berfokus pada peningkatan retensi 
karyawan dengan memberikan bonus yang tepat, yang dapat mengurangi turnover dan meningkatkan loyalitas 
karyawan. Lebih lanjut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pemberian bonus yang 
efektif dan efisien, serta memastikan bahwa skema bonus sesuai dengan strategi dan tujuan jangka panjang 
perusahaan. Akhirnya, penelitian ini juga akan mengukur dampak pemberian bonus terhadap kinerja 
keseluruhan perusahaan, sehingga dapat dievaluasi dan ditingkatkan secara berkelanjutan. Setelah proses 
perbandingan berpasangan dan normalisasi, kriteria tanggung jawab sebesar 6,97%, kerja sama sebesar 
19,10%, kehadiran sebesar 30,74%, dan kejujuran sebesar 43,18% dinilai dengan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP). Hasil ini kemudian dibandingkan dengan penilaian bonus aktual, yang menunjukkan 
kecocokan sebesar 100%. Ini menunjukkan bahwa metode AHP cukup akurat dan dapat diandalkan untuk 
menentukan bonus karyawan yang adil dan transparan, sehingga mendukung peningkatan motivasi serta 
produktivitas karyawan secara keseluruhan. 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Penentuan Bonus Karyawan, AHP 

 
ABSTRACT  

The goal of the research at PT Ars Sumber Rezeki on employee bonus determination is to establish fair and 
transparent criteria for bonus distribution. This is important because every employee feels treated fairly and 
understands the basis of the bonus calculation they receive. Furthermore, this study seeks to increase employee 
motivation and productivity by using bonuses as an incentive. By understanding the factors that influence 
bonus giving, such as individual performance, team, department, and company achievement, PT Ars Sumber 
Rezeki can identify aspects that need to be considered in the bonus scheme. This research also focuses on 
improving employee retention by giving the right bonus, which can reduce turnover and increase employee 
loyalty. Furthermore, the objective of this research is to develop an effective and efficient bonus granting 
system, as well as ensuring that the bonus scheme is in line with the company's strategy and long-term goals. 
Lastly, this research will assess how bonus granting affects the company's overall performance, enabling 
continuous evaluation and improvement. The analytical hierarchy process method assessed the criteria of 
responsibility at 6.97%, cooperation at 19.10%, attendance at 30.74%, and honesty at 43.18% after the 
pairwise comparison and normalization process. We then compared these results with the actual bonus 
assessment, finding a 100% match. This demonstrates that the AHP method is accurate and reliable enough 
to determine fair and transparent employee bonuses, resulting in an overall improvement in employee 
motivation and productivity. 
Keywords: decision support system, employee bonus determination, AHP
 
 
PENDAHULUAN 
Pada umumnya aplikasi penggajian saat ini 
memiliki fasilitas terbatas yang hanya 
mencakup masalah tentang penggajian 
karyawan, tetapi tidak ada fasilitas penentuan 
bonus sering kali menjadi masalah kompleks  
 

 
karena melibatkan banyak kriteria, seperti 
performa dalam kerja sama, kehadiran, 
kejujuran, dan tanggung jawab. Atas dasar 
permasalahan yang terjadi selama 
menggunakan sistem penggajian yang ada, 
maka perlu dikembangkan sebuah Sistem 
Pendukung Keputusan (SPK) yang 
menggunakan metode Analytic Hierarchy 
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Process (AHP) untuk menentukan bonus 
karyawan di PT Ars Sumber Rezeki. Metode 
AHP dipilih karena mampu menangani 
masalah keputusan yang komplit dan 
memenuhi kriteria dengan membaginya 
menjadi bagian-bagian yang lebih sangat 
sederhana dan terstruktur. karena dengan 
menggunakan jasa internet sangat penting 
untuk digunakan sebagai sarana informasi 
bagi masyarakat yang bersifat umum karena 
lebih mudah untuk dipergunakan sangat 
praktis.  Selain itu juga diharapkan dengan 
menggunakan sistem pendukung keputusan 
akan lebih efektif dan efisiensi dalam proses 
perhitungan bonus kepada karyawan. 
 
Sistem, yang berasal dari kata "systema" dan 
"sustema" dalam bahasa Latin, adalah 
kumpulan komponen atau elemen yang 
dihubungkan untuk memudahkan aliran 
materi, energi, atau informasi untuk mencapai 
suatu tujuan. Sering kali, istilah ini digunakan 
untuk menggambarkan entitas yang 
berinteraksi, dimana suatu model matematika 
dapat dibuat (Nugraha et al., 2023). Dalam 
terminologi, sistem sangat luas sehingga sulit 
untuk didefinisikan atau ditafsirkan sebagai 
pernyataan yang menguraikan semua 
kegunaannya dan cukup singkat untuk 
mencapainya. Ini karena pemahaman sistem 
bergantung pada latar belakang tentang 
perspektif individu tersebut berusaha untuk 
menjelaskan hal itu. Misalnya, hukum 
menganggap sistem sebagai seperangkat 
aturan yang membatasi kemampuan sistem 
dan lingkungannya untuk memastikan 
keadilan dan kompatibilitas (Sudipa et al., 
2023) 
 
Menurut para ahli (Sitorus et al., 2022) Untuk 
menentukan jumlah bonus tahunan, penilaian 
kinerja karyawan digunakan untuk 
menentukan jumlah bonus. Namun, 
penentuan bonus tahunan karyawan 
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
mengumpulkan data tentang pencapaian 
karyawan, sehingga hasil akhir mungkin salah 
karena tidak memenuhi standar perusahaan. 
Menurut para ahli (Asnawi, 2019) Setiap 
perusahaan atau organisasi dapat 
menggunakan bonus sebagai program yang 
wajar karena perusahaan atau organisasi 
memiliki filosofi. 
Karyawan 

Menurut para ahli (Wijaya & Marisa, 2018) 
Karyawan sangat penting bagi sebuah 
perusahaan atau intansi karena dengan 
memiliki karyawan yang memenuhi standar 
kualifikasi perusahaan, produktivitas 
perusahaan pasti akan tetap terjaga dan 
meningkat. Dibutuhkan proses otomatisasi 
yang menggunakan teknologi untuk 
mendapatkan data yang cepat dan akurat 
tentang prestasi kinerja karyawan yang tepat 
yang memenuhi kriteria yang diharapkan. 
Menurut Para ahli (Ishaya, 2018) Diharapkan 
setiap karyawan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi untuk meningkatkan kerja yang 
produktif. Manajemen ingin setiap pekerja 
dapat membantu mencapai tujuan perusahaan, 
jadi mereka harus memperhatikan motivasi. 
 
Menurut (Nurhadi et al., 2015), Basis Data 
secara umum berarti kumpulan informasi 
yang disimpan di dalam komputer secara 
sistematik sehingga dapat diperiksa 
menggunakan suatu program komputer untuk 
memperoleh informasi dari basis data 
tersebut. Menurut (Aisyah & Putra, 2022) 
basis data adalah kumpulan informadi yang 
disimpan di dalam komputer secara sistematik 
sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 
program komputer untuk memperoleh 
informasi dari basis data tersebut. 
 
(Rosa, 2016) UML mencakup berbagai jenis 
diagram yang masing-masing digunakan 
untuk aspek tertentu dari pemodelan sistem. 
Misalnya, diagram use case digunakan untuk 
menangkap fungsionalitas sistem dari sudut 
pandang pengguna, sedangkan diagram kelas 
digunakan untuk menggambarkan struktur 
statis dari sistem. Dengan menggunakan 
UML, pengembang dapat menciptakan 
representasi visual dari sistem yang kompleks, 
memfasilitasi komunikasi yang lebih baik 
antara tim pengembang dan pemangku 
kepentingan, serta mendokumentasikan 
desain sistem untuk referensi dan 
pemeliharaan di masa depan. 
 
Menurut (Muhammad Romzi & Kurniawan, 
2020) XAMPP adalah salah satu aplikasi web 
server apache yang terintegrasi dengan 
MySQL dan PhpMyAdmin. Menurut(Jantce 
TJ Sitinjak et al., 2020) XAMPP adalah 
perangkat pembantu yang menyediakan alat 
sebagai jembatan pembuatan sebuah program. 
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METODE PENELITIAN 
Algoritma Metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP) digunakan untuk mengatasi 
masalah pengambilan keputusan yang 
melibatkan beberapa masalah kriteria atau 
faktor-faktor yang saling terkait. Berikut ini 
langkah-langkah menggunakan Metode AHP: 
1. Menentukan data kriteria. Dalam 
perhitungan untuk mendapatkan nilai bobot 
untuk penentuan bonus karyawan ada 4 
kriteria, yaitu Tanggung jawab Nilai 1 (sama 
pentingnya dibanding dengan yang lain), 
Kerja sama Nilai 3 (sedikit lebih penting 
dibanding yang lain), Kehadiran Nilai 5 
(cukup penting dibanding dengan yang lain), 
Kejujuran Nilai 5 (cukup penting dibanding 
dengan yang lain). 
2. Menentukan nilai kriteria menggunakan 
perbandingan berpasangan berdasarkan skala 
perbandingan. Dengan perbandingan sebagai 
berikut:  

 
Tabel 1. Skala Saaty Nilai Perbandingan 

Intensitas 
kepentingan Definisi 

1 Sama pentingnya dibanding dengan 
yang lain 

3 Sedikit lebih penting dibanding yang 
lain 

5 Cukup penting dibanding dengan 
yang lain 

7 Sangat penting dibanding dengan 
yang lain 

9 Ekstrim pentingnya dibanding yang 
lain 

2,4,6,8 Nilai diantara dua penilaian yang 
berdekatan 

Resiprokal 

Jika elemen I memiliki salah satu 
angka di atas dibandingkan elemen J, 
maka J memiliki nilai kebaikan 
ketika dibanding dengan i 

 
Langkah-langkah Mengisi Matriks Perbandingan 
Berpasangan: 
a. Tanggung Jawab (K1) 

1) Terhadap diri sendiri (K1): Nilai 1 
(selalu 1 karena perbandingan terhadap 
diri sendiri). 

2) Terhadap Kerja Sama (K2): Nilai 1/3, 
artinya Tanggung Jawab sedikit lebih 
penting dibandingkan Kerja Sama. 

3) Terhadap Kehadiran (K3): Nilai 1/5, 
artinya Tanggung Jawab lebih penting 
dibandingkan Kehadiran. 

4) Terhadap Kejujuran (K4): Nilai 1/5, 
artinya Tanggung Jawab lebih penting 
dibandingkan Kejujuran. 

b. Kerja Sama (K2) 
1) Terhadap Tanggung Jawab (K1): Nilai 

3/1, artinya Kerja Sama  sedikit lebih 
penting dibandingkan Tanggung 
Jawab. 

2) Terhadap diri sendiri (K2): Nilai 1. 
3) Terhadap Kehadiran (K3): Nilai 1/2, 

artinya Kerja Sama sedikit lebih 
penting dibandingkan Kehadiran. 

4) Terhadap Kejujuran (K4): Nilai 1/2, 
artinya Kerja Sama sedikit lebih 
penting dibandingkan Kejujuran. 

c. Kehadiran (K3) 
1) Terhadap Tanggung Jawab (K1): Nilai 

5/1, artinya Kehadiran lebih penting 
dibandingkan Tanggung Jawab. 

2) Terhadap Kerja Sama (K2): Nilai 2/1, 
artinya Kehadiran lebih penting 
dibandingkan Kerja Sama. 

3) Terhadap diri sendiri (K3): Nilai 1. 
4) Terhadap Kejujuran (K4): Nilai 1/2, 

artinya Kehadiran sedikit lebih penting 
dibandingkan Kejujuran. 

d. Kejujuran (K4) 
1) Terhadap Tanggung Jawab (K1): Nilai 

5/1, artinya Kejujuran lebih penting 
dibandingkan Tanggung Jawab. 

2) Terhadap Kerja Sama (K2): Nilai 2/1, 
artinya Kejujuran lebih penting 
dibandingkan Kerja Sama. 

3) Terhadap Kehadiran (K3): Nilai 2/1, 
artinya Kejujuran lebih penting 
dibandingkan Kehadiran. 

4) Terhadap diri sendiri (K4): Nilai 1 
Kenapa ada Nilai 2 pada kolom K2, K3, 
dan K4 pada skala Saaty merupakan 
nilai antara (intermediate value) yang 
digunakan untuk menggambarkan 
tingkat kepentingan yang berada di 
antara dua tingkat penilaian yang 
berdekatan, dalam hal ini antara 1 
(sama penting) dan 3 (sedikit lebih 
penting), tetapi tidak terlalu dominan. 
Makanya, kita bisa menggunakan nilai 
antara, misalnya 2. 
 

Tabel 2. Matriks Perbandingan 

K
rit

er
ia

 

Ta
ng

gu
ng

 
ja

w
ab

 (K
1)

 

K
er

ja
 sa

m
a 

(K
2)

 

K
eh

ad
ira

n 
(K

3)
 

K
ej

uj
ur

an
 

(K
4)

 

Tanggung jawab (K1) 1.1 1.3 1.5 1.5 
kerja sama (K2) 3.1 1.1 1.2 1.2 
Kehadiran (K3) 5.1 2.1 1.1 1.2 
Kejujuran (K4) 5.1 2.1 2.1 1.1 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Perhitungan AHP dilakukan untuk 
mendapatkan nilai bobot prioritas dari 
kriteria-kriteria dalam penentuan bonus 
karyawan. Berikut ini merupakan langkah-
langkah yang dilakukan dalam melakukan 
proses perhitungan AHP. 
1. Perbandingan bobot Faktor terhadap Goal 

karyawan terbaik: 
a. Kejujuran 5x lebih penting dari 

tanggung jawab 
b. Kejujuran 2x lebih penting dari kerja 

sama 
c. Kejujuran 2x lebih penting kehadiran 
d. Kehadiran 5x lebih penting dari 

tanggung jawab 
e. kehadiran 2x lebih penting dari kerja 

sama 
f. Kerja sama 3x lebih penting dari 

tanggung jawab 
2. Selanjutnya mengubah matrik bilangan 

percahan menjadi matrik menjadi bilangan 
decimal. 

 
Tabel 3. Matriks Bilangan Desimal 

K
rit

er
ia

 

Ta
ng

gu
ng

 
ja

w
ab

 (K
1)

 

K
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ja
 sa

m
a 

(K
2)

 

K
eh

ad
ira

n 
(K

3)
 

K
ej

uj
ur

an
 

(K
4)

 

Tanggung jawab (K1) 1 0.33 0.2 0.2 
kerja sama (K2) 3 1 0.5 0.5 
Kehadiran (K3) 5 2 1 0.5 
Kejujuran (K4) 5 2 2 1 
Total 14 5.33 3.7 2.2 

 
Nilai desimal pada tabel dilanjutkan dengan 
proses perhitungan interasi pertama sampai 
interasi terakhir, sehingga didapatkan nilai 
eigen tertinggi. Dengan unsur nilai jumlah 
masing-masing baris bagi dengan total 
keseluruhan nilai jumlah baris. 
3. Cari rata-rata setiap kriteria, dengan cara 

jumlahkan tiap baris kemudian dibagi 
dengan jumlah kriteria yang ada. 
a. Pada table rata-rata setiap kolom 1 

Kriteria K1 sampai Kriteria K4 
dijumlahkan dan dibagi jumlah kriteria, 
maka 0,7 + 0,6 + 0,5 + 0,9 /4= 0,07 

b. Pada table rata-rata setiap kolom 2 
Kriteria K1 sampai Kriteria K4 
dijumlahkan dan dibagi jumlah kriteria, 
maka 0,21 + 0,19 + 0,14 + 0,23 /4= 0,19 

c. Pada table rata-rata setiap kolom 3 
Kriteria K1 sampai Kriteria K4 

dijumlahkan dan dibagi jumlah kriteria, 
maka 0,36 + 0,38 + 0,27 + 0,23 /4= 0,31 

d. Pada table rata-rata setiap kolom 4 
Kriteria K1 sampai Kriteria K4 
dijumlahkan dan dibagi jumlah kriteria, 
maka 0,36 + 0,38 + 0,54 + 0,45 /4= 0,43 

4. Menghitung Consistency Ratio (CR), 
dibutuhkan nilai RI yaitu Random Index 
yang didapat dari tabel Orarkridge 
(CR=CI/RI). Untuk n=4, nilai adalah 0,90. 
Jadi nilai CR untuk pentuan bonus 
karyawan adalah 0.0/0,90=0. Penilaian 
perbandingan dikatakan konsisten jika CR 
tidak lebih dari 0.10, sehingga penilaian 
perbandingan kriteria sudah konsisten dan 
tidak memerlukan revisi penilaian. 
 
Tabel 4. Konsisten Atau Tidak Konsisten 

Consitensi Index 0.00  
Random Index 0.90  
CR 0.00 KONSISTEN 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian sistem penilaian 
bonus yang digunakan oleh PT Ars Sumber 
Rezeki  berbasis metode Analytic Hierarchy 
Process (AHP). kesimpulan yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi SPK berbasis AHP 

memungkinkan penilaian bonus 
karyawan dilakukan dengan lebih 
objektif. Metode AHP memecah 
keputusan yang kompleks menjadi 
bagian-bagian yang lebih sederhana, 
sehingga penilaian dapat dilakukan 
berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan. Hal ini mengurangi 
subjektivitas yang sering terjadi pada 
sistem penilaian manual. 

2. Penggunaan SPK ini meningkatkan 
efisiensi dalam proses perhitungan 
bonus. Sistem ini mengurangi beban 
kerja manual dan mempercepat proses 
penilaian, sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk menentukan bonus 
karyawan dapat diminimalkan. Efisiensi 
ini juga membantu dalam mengurangi 
kesalahan yang sering terjadi dalam 
proses manual. 

3. Dengan SPK berbasis AHP, proses 
penilaian bonus menjadi lebih 
transparan. Karyawan dapat melihat 
kriteria yang digunakan dan bagaimana 
penilaian dilakukan, sehingga mereka 
dapat memahami dasar dari keputusan 
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yang diambil. Transparansi ini dapat 
meningkatkan kepercayaan karyawan 
terhadap sistem penilaian bonus. 

 
Dalam sistem pendukung keputusan 
penentuan bonus karyawan ini, masih 
terdapat kelemahan yang dapat 
diperhatikan, penulisan menyarankan hal-
hal berikut untuk pengembangan sistem 
aplikasi yang lebih baik, diantaranya: 
1. Integrasikan SPK dengan sistem lain 

yang relevan, seperti sistem kehadiran 
dan penilaian kinerja, untuk 
memastikan data yang digunakan selalu 
mutakhir dan akurat. 

2. Implementasikan sistem secara 
bertahap untuk memungkinkan 
penyesuaian dan adaptasi yang lebih 
mudah oleh semua pihak yang terlibat. 

3. tentukan kriteria penilaian dengan jelas 
dan transparan, serta libatkan berbagai 
pihak dalam proses penyusunan kriteria 
untuk mengurangi subjektivitas. 
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